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KATA PENGANTAR 
Di jaman yang serba bergerak cepat ini, tingkat persaingan di berbagai bidang 
semakin ketat. Oleh karena itu manusia maupun instansi dituntut untuk selalu aktif, kreatif 
dan produktif. Hal ini bertujuan untuk menjaga keberadaan dan membuktikan konsistensi dari 
manusia atau instansi tersebut. Salah satunya di bidang pariwisata, dewasa ini sudah 
sangatlah luas cakupannya. Dilihat secara global, komponen yang terlibat dalam industri 
pariwisata antara lain wisatawan itu sendiri, industri pariwisata (termasuk tenaga kerjanya), 
lembaga-lembaga pendidikan penghasil tenaga kerja, dan tidak luputnya campur tangan dari 
pemerintah. 
Untuk perkembangan kepariwisataan, kita perlu mengacu pada kota Yogyakarta. Pada 
umumnya orang mengenal kota Yogyakarta sebagai  kota budaya, dan pariwisata, serta kota 
pelajar. Yogyakarta dikenal sebagai kota pelajar, karena merupakan salah satu pusat 
pendidikan di Indonesia, dilihat dari banyaknya instansi pendidikan (terutama perguruan 
tinggi) yang berdiri. Dilihat dari sisi budaya, kota Yogyakarta dengan aroma khas budaya 
Jawa-nya masih sangat kental dan menjadi ketertarikan tersendiri. Dari dua aspek inilah yang 
mendorong kota Yogyakarta dikenal juga kota pariwisata, dengan perkembangan dan 
pembangunan yang meningkat tajam serta didukung dengan tempat wisata yang beragam, 
baik wisata alam, maupun wisata kota. Hal ini menyebabkan minat pengunjung dari luar 
maupun dari dalam negeri sendiri untuk datang, berkunjung, dan bertempat tinggal semakin 
tinggi.  
Puji syukur kepada Bapa di Surga atas kasih dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat  
menyelesaikan penyusunan Tugas Akhir dengan judul KEGIATAN MARKETING DAN 
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Tugas Akhir ini dibuat untuk melengkapi tugas-tugas dan memenuhi syarat-syarat 
guna memperoleh gelar Ahli Madya bidang komunikasi terapan. 
Terselesaikannya Tugas Akhir ini tentunya tidak lepas dari bantuan, dorongan, dan 
bimbingan serta motivasi dari semua pihak yang telah membantu penulis, baik dari 
lingkungan kampus, maupun lingkungan luar kampus Universitas Sebelas Maret. Oleh karena 
itu penulis ingin menyampaikan  ucapan  terima kasih, kepada : 
1. Bapak Drs. H. Supriyadi, SN, SU, selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
UNS 
2. Bapak Drs. A. Eko Setyanto, MSi, selaku Ketua Program DIII Komunikasi Terapan, 
pembimbing dalam  penulisan Tugas Akhir ini, atas bimbingan, arahan, dan 
masukkannya kepada penulis 
3. Bapak M. Ali Yoenoes, selaku General Manager Hotel Inna Garuda Yogyakarta 
4. Ibu Hermi Astati, selaku Marketing Manager Hotel Inna Garuda Yogyakarta 
5. Ibu Tanti, selaku Sekretaris Maketing Hotel Innga Garuda Yogyakarta, atas nasehat-
nasehat yang diberikan 
6. Bapak Ayub Khan, selaku Public Relation Manager Hotel Inna Garuda Yogyakarta, 
atas pengalaman yang diberikan  
7. Ibu Retno, selaku Public Relation Office Hotel Inna Garuda Yogyakarta, atas 
kebaikannya  
8. Bapak Eddy, selaku Training Manager Hotel Inna Garuda Yogyakarta 














































commit to user 
 viii
10. Seluruh staff dan karyawan Hotel Inna Garuda Yogyakarta yang telah  membantu 
kelancaran selama Kuliah Kerja Media 
11. Teman-teman seperjuangan Kuliah Kerja Media Sigit, Muty, Martha untuk 
dukungannya. (to Muty : “I hope Our Story and Many Versions  to be Continued 
Until We Can Find  the Happiness”) 
12. Teman-teman kelas Public Relation A dan B, terima kasih atas kenangan-kenangan 
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A. Latar Belakang  
Di jaman yang serba bergerak cepat ini, tingkat persaingan di berbagai bidang 
semakin ketat. Oleh karena itu manusia maupun instansi dituntut untuk selalu aktif, 
kreatif dan produktif. Hal ini bertujuan untuk menjaga keberadaan dan membuktikan 
konsistensi dari manusia atau instansi tersebut. Salah satunya di bidang pariwisata, 
dewasa ini sudah sangatlah luas cakupannya. Dilihat secara global, komponen yang 
terlibat dalam industri pariwisata antara lain wisatawan itu sendiri, industri pariwisata 
(termasuk tenaga kerjanya), lembaga-lembaga pendidikan penghasil tenaga kerja, dan 
tidak luputnya campur tangan dari pemerintah. 
Untuk perkembangan kepariwisataan, kita perlu mengacu pada kota 
Yogyakarta. Pada umumnya orang mengenal kota Yogyakarta sebagai  kota budaya, 
dan pariwisata, serta kota pelajar. Yogyakarta dikenal sebagai kota pelajar, karena 
merupakan salah satu pusat pendidikan di Indonesia, dilihat dari banyaknya instansi 
pendidikan (terutama perguruan tinggi) yang berdiri. Dilihat dari sisi budaya, kota 
Yogyakarta dengan aroma khas budaya Jawa-nya masih sangat kental dan menjadi 
ketertarikan tersendiri. Dari dua aspek inilah yang mendorong kota Yogyakarta 
dikenal juga kota pariwisata, dengan perkembangan dan pembangunan yang 
meningkat tajam serta didukung dengan tempat wisata yang beragam, baik wisata 
alam, maupun wisata kota. Hal ini menyebabkan minat pengunjung dari luar maupun 
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Melihat hal itu semua, maka perlu adanya banyak dukungan baru dalam 
bidang kepariwisataan tersebut diantaranya adalah tempat tinggal. Semakin tingginya 
minat wisatawan untuk berkunjung perlu diimbangi dengan fasilitas yang memadahi. 
Hotel menjadi pilihan utama para wisatawan. Dengan beragamnya hotel di 
Yogyakarta, maka diperlukannya strategi pemasaran yang baik dan citra positif yang 
dimiliki dari masing-masing hotel tersebut. 
Marketing merupakan bagian yang tidak pernah lepas dari suatu instansi yang 
bersifat profit. Apalagi di jaman sekarang ini, dimana tingkat persaingan yang 
semakin tinggi diperlukan strategi pemasaran yang tepat dan jitu. Oleh karena itu, 
marketing perlu memperhatikan segmen pasar (kebutuhan konsumen), perencanaan 
yang matang serta didukung dengan Sumber Daya Manusia (SDM) yang memadai 
dari instansi tersebut.   
Marketing sendiri merupakan proses perencanaan dan pelaksanaan  pemikiran, 
penetapan harga , promosi, serta penyaluran gagasan, barang , dan jasa untuk 
menciptakan pertukaran yang memuaskan tujuan-tujuan individu dan organisasi. Pada 
dasarnya suatu instansi dalam menjalankan aktifitasnya harus efisien agar 
memperoleh keuntungan yang diharapkan dan tujuan dapat terealisasi dengan baik.  
Marketing pada dasarnya bertujuan untuk memberikan kepuasan terhadap 
keinginan dan kebutuhan konsumen, maka segala kegiatan marketing perlu dikelola 
dan dikoordinasi secara baik. Kunci untuk mecapai tujuan ini adalah menjadi lebih 
efektif dari para pesaing lain dalam memadukan kegiatan pemasaran, guna 
menetapkan dan memuaskan kebutuhan pasar sasaran. 
Public Relations, merupakan suatu bidang yang menyangkut hubungan 
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 3 
propaganda dengan tujuan memperoleh keuntungan, serta mendekati media dengan 
tujuan hanya untuk memperoleh berita. Lebih dari itu, Public Relations mengandalkan 
strategi, yakni agar instansi disukai dan dipercaya oleh pihak-pihak yang 
berhubungan. Maka dari itu Public Relations merupakan bagian dari fungsi strategi 
dalam manajemen yang melakukan komunikasi baik yang bersifat eksternal, maupun 
internal. Hal itu dimaksudkan agar menimbulkan pemahaman dan penerimaan bagi 
karyawan, maupun publik. 
Public Relations merupakan sesuatu yang merangkum keseluruhan 
komunikasi yang terencana baik ke dalam maupun ke luar antara organisasi dengan 
khalayak, dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Yang pada intinya adalah 
berkenaan dengan kegiatan penciptaan pemahaman melalui komunikasi, dan 
diharapkan dari kegiatan-kagiatan tersebut  akan  muncul sesuatu dampak yang 
positif.  
Public Relations sekarang ini memiliki cakupan yang luas. Perlu ditegaskan 
kegiatan Public Relations sekarang ini sudah harus diarahkan kepada segmen terbatas 
dan pihak tertentu yang berbeda-beda, dan masing-masing dengan cara yang berlainan 
pula. Penyebaran suatu pesan tidak bisa dilakukan secara pukul rata terhadap siapa 
saja. Setiap pihak memiliki ciri atau kekhususannya masing-masing. Oleh karena itu 
ruang lingkup Public Relations dibagi-bagi, antara lain : 
1. Publisitas 
2. Pemasaran 
3. Public Affairs 
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5. Lobi, dan 
6. Hubungan Investor   
Public Relations berfungsi menciptakan hubungan yang kondusif antara 
segenap komponen pada suatu instansi dalam rangka memberikan pengertian, 
menumbuhkan motivasi serta partisipasi. Semua itu bertujuan untuk menumbuhkan 
dan mengembangkan goodwill (kemauan baik) publiknya serta memperoleh opini 
publik yang bersifat menguntungkan (alat untuk menciptakan kerjasama berdasarkan 
hubungan baik dengan publik) 
Tujuan Public Relations sendiri sudah sangat jelas, selain menciptakan dan 
menjaga citra positif yang dimiliki instansi, juga untuk memperkenalkan serta 
menyebarluaskan penggambaran tentang instansi tersebut. Berkaitan dengan instansi, 
juga untuk meningkatkan bobot kualitas calon pegawai instansi tersebut. 
Di sisi lain Public Relations  merupakan salah satu aspek manajemen yang 
paling penting dan mengakhiri krisis yang terjadi di dalam kegiatan intern perusahaan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa Public Relations itu sendiri merupakan tugas 
manajemen yang bersifat berkelanjutan. 
Peranan Marketing dan Public Relations ini telah banyak dikenal masyarakat 
luas. Public Relations yang berfungsi membentuk dan menjaga citra perusahaan, 
menanamkan pemahaman terhadap masyarakat melalui kegiatan-kegiatan yang 
dibiayai anggaran yang dihasilkan oleh marketing. Begitu pula sebaliknya marketing 
dapat menjalankan strategi pemasarannya dengan mulus, berkat pencitraan positif 
perusahaan yang diciptakan oleh Public Relations. Sehingga ini merupakan suatu 
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banyaknya hotel yang berdiri di kota Yogyakarta, tentu diperlukan   berbagai strategi 
untuk menjaga konsistensi. Hotel Inna Garuda Yogyakarta didukung dengan tempat 
strategis, tepat di Jalan Malioboro serta fasilitas yang memadahi sebagai Hotel 
Berbintang Empat. Tentunya mampu bersaing serta memberikan pelayanan yang 
terbaik kepada pelanggan agar kebutuhannya terpuaskan. Namun dengan segala faktor 
yang mendukung tersebut tentunya tidak membuat pihak Hotel Inna Garuda 
Yogyakarta menjadi cepat puas. Dengan tetap mengembangkan diri dan selalu 
menerima saran serta kritik dari tamu maupun dari pihdak luar, maka Hotel Inna 
Garuda Yogyakarta akan tetap mampu memberikan level tertinggi di area persaingan 
hotel di Yogyakarta.  
 
B. Tujuan Kuliah Kerja Media 
Adapun tujuan dilaksanakan Kuliah Kerja Media (KKM), adalah : 
1. Tujuan Umum 
Untuk dapat mempraktekkan secara langsung ilmu tentang Public Relations 
yang didapat dari bangku kuliah, serta mengetahui dan memahami kinerja 
Public Relations secara langsung di Inna Garuda Hotel, Yogyakarta 
2. Tujuan Khusus 
Sebagai salah satu syarat memenuhi Tugas Akhir guna memperoleh gelar Ahli 
Madya (Amd) bidang Komunikasi Terapan pada program Diploma III Public 



















































A. Pengertian Public Relations dan Marketing 
Public Relations 
Sebelum menentukan definisi Public Relatons ada baiknya kita kaji dahulu 
secara etimologis.  Menurut Suhandang, Public Relations sendiri terdiri dari buah 
kata, yaitu Public dan Relations. Dalam bahasa Indonesia, kata pertama berarti public, 
dan kata kedua berarti suatu bentuk hubungan. Jadi, Public Relations berarti 
hubungan-hubungan dengan public. Untuk memahami dengan benar apa yang 
dimaksud dengan arti tersebut dapatlah dijelaskan pengertian dari masing-masing kata 
yang membentuknya, antara lain : 
1. Public (Suhandang,2004:29-30) 
Istilah public sukar diindonesiakan, dan sampai sekarang belum ada 
terjemahan khusus serta baku. Sebagian orang berpendapat bahwa public sama 
dengan masyarakat, maka Public Relations diartikan menjadi hubungan 
masyarakat. 
Dalam bahasa Inggris, istilah Public dibedakan dari istilah society. Kamus 
bahasa Inggris – Indonesia menerjemahkan kata society dengan masyarakat. 
Masyarakat diartikan sebagai wadah dari seluruh antar – hubungan sosial dari 
seluruh jaringannya dalam arti umum, tanpa menentukan suatu batas tertentu. 
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perhatian pada sesuatu hal yang sama, mempunyai minat dan kepentingan 
yang sama pula. Hal yang menonjol dalam public adalah perhatian dan 
kepentingan, bukan kehidupan atau hubungan antar anggotanya. 
Sehubungan dengan maksud dari istilah Public Relations, kata public 
bermakna himpunan atau kumpulan orang – orang dan lembaga atau 
organisasi yang berkepentingan serta berada di sekitar instansi atau 
perusahaan, dimana organisasi itu berada. Sudah tentu mencakup mereka yang 
ada di dalam dan di luar perusahaan atau instansi yang dimaksud. Dengan 
demikian, public suatu perusahaan organisisasi, badan, maupun instansi, akan 
terdiri dari dua bagian, yaitu : 
a. Grup atau himpunan yang berada di dalam perusahaan, organisasi, 
badan, instansi yang bersangkutan. Himpunan ini lazim disebut 
eksternal public atau dalam bahasa Indonesia disebut publik ekstern 
b. Grup atau himpunan yang berada di dalam perusahaan, organisasi, 
badan, atau instansi yang bersangkutan. Himpunan ini dikenal dengan 
sebutan internal public atau dalam bahasa Indonesia disebut publik 
intern. 
2. Relations (Suhandang,2004:31-32) 
Istilah relations pada hakikatnya dimaksudkan dengan kegiatan membentuk 
suatu pertalian  relasi yang menjalin hubungan satu sama lain. Lebih teknis 
lagi kegiatan yang dimaksud merupakan komunikasi dalam menciptakan 
hubungan yang harmonis diantara dua pihak, dimana satu dengan yang lainnya 
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kefamilian yang akrab. Dengan demikian, istilah yang dimaksud mengandung 
arti kegiatan komunikasi yang dilakukan  oleh lembaga Public Relations untuk 
menciptakan hubungan relasi antara perusahaan, organisasi, badan, atau 
instansi terkait dengan publiknya. 
Mengingat public dalam suatu perusahaan atau instansi ada dua jenis, yaitu 
publik intern dan publik ekstern, maka hubungan yang dilakukan lembaga 
Public Relations  pun tentunya terarah kepada dua jenis publik itu. Selain itu, 
tiap-tiap public terdiri dari berbagai himpunan atau kelompok khalayak, maka 
hubungan atau komunikasi yang harus dilakukan pun banyak ragamnya. Itulah 
sebabnya, dalam  hal ini, istilah relations dalam  Public Relations selalu harus 
dituliskan dalam bentuk jamak. 
Definisi-definisi Public Relations, ditinjau dari dari tiga definisi Public 
Relations yang secara Internasional telah dianggap sebagai batasan lazim, antara lain : 
(Frank Jefkins,2003 :9-10) 
1. Menurut IPR (terbitan bulan November 1987) : 
“Keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara terencana dan 
berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat baik dan 
saling pengertian antara suatu organisasi dengan segenap khalayaknya”. 
Ulasan : 
a) “upaya yang terencana dan berkesinambungan”, berarti rangkaian 
kegiatan yang diorganisasikan sebagai rangkaian kampanye  dan 
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b) “menciptakan dan memelihara saling pengertian”, merupakan menjadi 
tujuan utama untuk memastikan bahwa organisasi tersebut selalu 
dimengerti oleh pihak-pihak lain yang turut berkepentingan. 
2. Menurut Frank Jefkins : 
“Sesuatu yang merangkum keseluruhan komunikasi yang terencana, baik itu 
ke dalam maupun ke luar, antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya 
dalam rangka mencapai tujuan-tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling 
pengertian”. 
Ulasan : 
Public Relations menggunakan metode manajemen berdasarkan tujuan, semua 
hasil atau tingkat kemajuan  yang telah dicapai harus bisa diukur secara jelas, 
mengingat Public Relations merupakan kegiatan nyata. Ini juga sekaligus 
menayangkal anggapan keliru yang menyatakan bahwa Public Relations 
merupakan kegiatan yang abstrak. 
(Suhandang,2004:43-45) 
3. Definisi Public Relations oleh W. Emerson Reck, seorang Public Relations 
Director pada Coltage University, yang berbunyi : 
“Public Relations is the continued process of keying policies, services, and 
actions, to the best interest of those individual and groups whose confidence 
and goodwill an individual or institution covets, and secondly, it is the 
interpretation of these policies, services, and actions to assure complete 
understanding and appreciation.” 
Kelanjutan dari proses penetapan kebijaksanaan, pelayanan, dan sikap yang 
disesuaikan dengan kepentingan orang atau golongan agar orang atau lembaga 
itu memperoleh kepercayaan dan jasa yang baik dari mereka, sedangkan 
pelaksanaan kebijaksanaan, pelayanan, dan sikap itu adalah untuk menjamin 
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4. Definisi  Public Relations oleh Howard Bonham, seorang Vice Chairman pada 
American National Red Cross, yang berbunyi : 
“Public Relations is the art of bringing about better public understanding 
which breeds greater public confidence for any individual or organization” 
Public Relations adalah suatu seni untuk menciptakan pengertian publik yang 
lebik baik sehingga dapat memperbesar kepercayaan publik terhadap 
seseorang atau organisasi. 
 
Marketing 
Marketing merupakan konsep menyeluruh, sedangkan istilah yang lain sepertin 
penjualan, perdagangan, dan distribusinya hanya merupakan satu bagian atau satu 
kegiatan dalam system pemasaran secara keseluruhan. Jadi pemasaran merupakan 
keseluruhan dari pengertian tentang : 
1. Penjualan 
2. Perdagangan  
3. Distribusi 
Definisi marketing yang dikemukakan oleh William J. Stanton : 
“Pemasaran, adalah system keseluruhan dari kegiatan usaha yang ditujukan untuk 
merencanakan, menentukan harga, mempromosikan, dan mendistribusikan barang 
dan jasa yang dapat memuaskan kebutuhan kepada pembeli yang ada maupun 
pembeli potensial”. 
Definisi marketing menurut Philip Kotler : 
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Definisi ini mengandung arti : 
1. Adanya kegiatan manusia (manusia yang hanya dapat melakukan pertukaran) 
2. Untuk memperlancar serta menyempurnakan pertukaran, yaitu : 
3. Apa yang dipertukarkan (subjek dari pertukaran berupa barang dan jasa 
merupakan sesuatu yang mempunyai nilai bagi manusia) 
4. Adanya pembeli dan penjual (dua masalah nilai dalam hubungan pertukaran 
Beberapa unsur yang menentukan situasi marketing, adalah adanya dua 
kelompok atau lebih yang cukup mempunyai perhatian terhadap pertukaran, 
apa yang akan dipertukarkan harus mempunyai nilai bagi yang lainnya, setiap 
pihak harus mampu berkomunasi dan menyalurkan barangnya. 
 
B. Ruang Lingkup Public Relations dan Marketing 
Public Relations 
Pekerjaan Public Relations saat ini sudah terspesialisasi. Organisasi atau  
perusahaan tidak bisa dipisahkan dengan  publiknya. Publik dapat dibagi menjadi 
publik internal, yaitu yang terlibat dalam  pekerjaan internal organisasi (karyawan 
beserta keluarganya), serta publik eksternal, yaitu khalayak yang berada di luar 
organisasi (masyarakat sekitar, konsumen, investor, dll).  
Instansi atau perusahaan pasti selalu berhubungan dengan publiknya.  Namun 
demikian, seorang Public Relations sudah  harus memfokuskan pekerjaannya pada 
public tertentu saja, ini menunjukkan bahwa tidak semua publik harus dilayani. Pada 
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dengan perusahaan, baik khalayak internal maupun eksternal sangat luas dan  tidak  
mungkin semuanya bisa dilayani.  
Oleh karena itu kegiatan Public Relations  sekarang ini perlu diarahkan pada 
unsur atau segmen masyarakat tertentu sebagai khalayaknya yang sengaja dipilih 
untuk lebih mengefektifkan penerimaan pesan. Penyebaran suatu pesan Public 
Relations  tidak bisa dilakukan secara pukul rata ke semua orang sebagaimana juga 
pesan  iklan yang tidak bisa lagi dipukul rata kepada siapa saja. Setiap organisasi pasti 
memiliki sendiri khalayak khususnya.  
Ruang lingkup yang luas ini menyebabkan praktisi Public Relations  harus 
memilih bidang kekhususan tersendiri yang diminatinya (spesialisasi). Sekarang ini 
ruang lingkup pekerjaan Public Relations  sudah  mencakup seluruh bentuk  kegiatan 
komunikasi, seperti  propaganda, publisitas, bahkan iklan pun telah menjadi bagian 
dari pekerjaan Public Relations. Berikut lebih jelasnya mengenai ruang lingkup 
pekerjaan Public Relations dapat dibagi menjadi : (Morrisan,200:16-20) 
1. Publisitas 
Berasal dari Inggris publicity yang memiliki pengertian, 
“Publicity is information from an outside source that is used by the media 
because the information has news value. It is an uncontrolled method of 
placing messages in the media because the source does not pay the media dor 
placement” 
Informasi yang berasal dari sumber luar yang digunakan media assa karena 
informasi itu  memiliki nilai berita.  Publisitas merupakan metode yang tidak 
dapat dikontrol dalam hal penempatan pesan di media massa karena sumber 
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Dapat disimpulkan bahwa publisitas merupakan kegiatan menempatkan berita 
mengenai seseorang, organisasi, atau perusahaan di media massa, bukan 
merupakan hasil pencaharian wartawan media massa itu sendiri. Media massa 
kerap melaporkan berita publisitas, karena merupakan cara yang mudah dan 
ekonomis dibandingkan harus mencari sendiri dilihat dari tenaga dan biaya 
yang dibutuhkan. Akan tetapi perlu dicatat, seorang Public Relations tidak 
memiliki kontrol terhadap media massa yang menyiarkan berita publisitas 
tersebut. Hal ini disebabkan publisitas bukanlah iklan yang harus dibayar 
karena pemuatannya di media massa. 
Press agentry juga merupakan kegiatan publisitas, yang memiliki pengertian 
kegiatan yang menampilkan peristiwa atau rencana yang bertujuan untuk 
menarik perhatian media massa secara terus menerus kepada seseorang, 
produk atau organisasi. 
2. Public Affairs 
Dapat didefinisikan sebagai : 
“A specialized part of public relations that builds and maintains governmental 
and local community relations in order to influence public policy” 
Bidang khusus public relations  yang membangun dan mempertahankan 
hubungan dengan pemerintah dan komunitas local agar dapat mempengaruhi 
public. 
Definisi ini menunjukkan bahwa terdapat dua pihak yang perlu diperhatikan 
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Instansi atau perusahaan harus menjalin hubungan yang harmonis dengan 
pemerintah, karena pemerintah mengeluarkan peraturan yang harus dipatuhi 
oleh perusahaan. Berbagai peraturan yang dikeluarkan pemerintah merupakan 
salah satu bentuk kebijakan public dan tentu saja diharapkan kebijakan public 
itu tidak akan merugikan perusahaan atau organisasi secara keseluruhan. 
Untuk menghadapi itu semua, maka perusahaan membentuk government 
relations. 
Komunitas lokal pun tidak kalah pentingnya jika dibandingkan dengan 
pemertintah. Adanya ketidaksenangan dengan kehadiran pabrik baru di 
daerahnya akan mendorong kebijakan public yang tidak kondusif bagi 
perusahaan. Untuk menghadapi itu semua, maka diperlukan program yang 
terkait dengan  community relations antara lain program perbaikan kehidupan 
komunitas lokal. 
3. Manajemen Isu 
Upaya instansi atau perusahaan untuk melihat kecenderungan isu atau opini 
public yang muncul di tengah masyarakat dalam upaya perusahaan untuk 
memberikan tanggapan atau respons yang sebaik-baiknya. Upaya perusahaan 
untuk melihat kecenderungan isu atau opini public yang muncul dilakukan 
melalui riset atau penelitian. Maka, manajemen isu adalah segala sesuatu yang 
berkenaan dengan riset kehumasan. 
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a. Melakukan identifikasi awal terhadap isu yang memiliki potensi untuk 
merugikan organisasi atau perusahaan 
b. Memberikan tanggapan terhadap isu untuk meminimalisir konsekuensi 
dari munculnya isu 
4. Lobi 
Jika meninjau pada pengertian lobi, maka lobi dapat didefinisikan sebagai 
berikut : (Cutilp-Center-Broom) 
“Lobbying is a specialized part of public relations that builds and maintains 
relations with government primarily for the purpose of influencing legistation 
and regulation”  
Bidang khusus public relations yang membangun dan memelihara hubungan 
dengan pemerintah utamanya untuk tujuan memengaruhi peraturan dan 
perundang-undangan. 
 
Lobi ini berfungsi untuk melakukan pendekatan  atau lobi (lobbying) dengan 
lembaga-lembaga yang bertanggung jawab terhadap pembentukan hokum atau 
undang-undang baru dengan harapan undang-undang baru yang akan 
dikeluarkan itu tidak akan merugikan perusahaan yang bersangkutan. 
5. Hubungan Investor 
Definisi hubungan investor, adalah : (Cutlip-Center-Broom) 
“A specialized part of corporate public relations that builds and maintain 
mutually beneficial relationship with shareholders and other in the financial 













































commit to user 
 16
Bidang khusus dari humas korporat yang membangun dan mempertahankan 
hubungan yang saling menguntungkan dengan pemegang saham dan pihak 
lainnya dalam masyarakat keuangan untuk memaksimalkan nilai pasar. 
 
Tugas hubungan  investor adalah meningkatkan nilai saham perusahaan dan 
mengurangi biaya modal (cost of capital) dengan cara meningkatkan 
kepercayaan pemegang saham dan dengan membuat saham perusahaan 
menjadi menarik bagi para investor individu dan investor institusi serta para 
analisis keuangan. Secara terperinci dijelaskan, sebagai berikut : 
a. Mengikuti perkembangan bursa saham 
b. Menyediakan informasi mengenai kondisi perusahaan kepada 
masyarakat keuangan 
c. Memberikan saran kepada manajemen terkait dengan perusahaan 
d. Memberikan jawaban terhadap berbagai pertanyaan bidang keuangan 
lainnya dalam masyarakat keuangan untuk memaksimalkan nilai pasar. 
 
Marketing 
 Ruang lingkup yang dimiliki oleh marketing, antara lain : 
1. Demand Variables 
Faktor-faktor yang mempengaruhi penjualan dari perusahaan atau penjualan 
dalam industry. Yang meliputi customer variables, environmental variables, 
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2. Marketing Decision Variables 
Analisa mengenai beberapa keputusan marketing, yang berpengrauh terhadap 
kebijakan perusahaan / instansi sesudahnya  
3. Marketing Mix 
Adalah serangkain dari marketing decision variables dari suatu perusahaan 
pada suatu saat tertentu 
4. Marketing Effort (usaha-usaha marketing) 
Ialah jumlah keseluruhan dari input perusahaan terhadap suatu proses 
markting untuk mendorong penjualan. Dapat dilihat dari dua segi, yaitu level 
(tingkat) menujukkan jumlah dari marketing effort yang dapat diukur dengan 
uang. Dan yang kedua, adalah efektivitas dimana menunjukkan bagaimana 
dana-dana yang tersedia dapat digunakan. 
5. Marketing Allocation 
Pembagian dari perusahaan dilihat dari kegiatan pasarnya terhadap produknya, 
segment dari langganan dan daerah penjualan. Manajemen harus dapat 
menentukan marketing mix yang sesuai bagi produknya untuk tiap tipe 
konsumen pada tiap daerah 
6. Marketing Strategy 
Adalah serangkaian dari tujuan-tujuan, kebijakan-kebijakan dan peraturan-
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7. Market Response 
Perilaku penjualan, sebagai respon terhadap tingkat alternative, kombinasi-
kombinasi dan alokasi dari usaha marketing. 
 
C. Kualifikasi Profesi Public Relations dan Marketing 
Public Relations 
Menurut Soemirat dan Ardianto, terdapat lima persyaratan mendasar bagi 
seorang yang berprofesi public relations, yaitu : 
1. Ability to Communicate (kemampuan berkomunikasi) 
Mampu  berkomunikasi dengan baik terhadap orang yang memiliki aneka 
ragam karaktet. Itu berarti harus mampu dan mau berusaha memahami, serta 
terkadang berusaha untuk bersikap toleran mungkin kepada setiap orang yang 
dihadapinya. 
Kemampuan berkomunikasi seorang Public Relations ini secara lisan maupun 
tertulis, seperti public speaking atau  presentasi (salah satu kemampuan 
berkomunikasi lisan di depan public). Sedangkan  penulisan press release dan 
mengelola media atau majalah perusahaan adalah  kemampuan komunikasi 
tulisan. 
Dalam aspek keilmuan, komunikasi adalah induk ilmu dari bidang Public 
Relations sedangkan dalam dunia Public Relations komunikasi merupakan 
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Kemampuan berkomunikasi sebagai communication is practice or 
communication is art  (sebagai komunikasi praktis atau seni berkomunikasi) 
mutlak dimiliki oleh seorang Public Relations Officer (PRO) 
2. Ability to  Organize (kemampuan berorganisasi) 
Kemampuan mengorganisasikan dapat diartikan sebagai kemampuan 
manajerial, yang dapat mengelola program Public Relations mulai dari fact 
finding (pengumpulan data), planning (perencanaan), communication 
(mengkomunikasikan program), dan  evaluating (evaluasi program). 
Kemampuan ini juga berarti mampu  mengantisipasi masalah di dalam  dan di 
luar organisasi atau perusahaan, serta mampu  menyusun rencana kegiatan dan 
melaksanakan kegiatannya, termasuk pula membuat anggaran. 
Kemampuan mengorganisasikan  membuat Public Relations selalu berpikir, 
membuat rencana, membuat laporan, dan mengevaluasi setiap program yang 
telah dijalankaannya. Dalam  aspek manajerial ini selalu didukung berpikir 
jernih dan bersikap positif ketika menghadapi permasalah manajemen Public 
Relations. 
3. Ability to get on with people (kemampuan bergaul / membina relasi) 
Kemampuan ini dapat diartikan sebagai kemampuan  menciptakan  
networking (jaringan) dengan  berbagai pihak yang berkaitan dengan instansi 
atau perusahaan, serta kegiatan Public Relations itu sendiri. Berbagai unsur 
publik tentunya menciptakan hubungan yang lebih dalam dan akrab sehingga 
para relasi ini dapat mendukung berbagai program Public Relations. Dalam 
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keduanya dan terjadi hubungan sinergi antara Public Relations dan berbagai 
unsur  publik ini, yang tetap berlandaskan integritas profesi. 
Misalnya untuk public pers, seorang Public Relations Officer (PRO)  
mengenal lebih akrab tidak hanya wartawan, kalau perlu redaktur dan 
pimpinan redaksinya. Begitu pun dengan public lain seperti pejabat tinggi 
pemerintah, tokoh masyarakat, pejabat legislatif, petinggi partai politik, tokoh 
lembaga swadaya masyarakat dan relasi lainnya, yang dapat memberikan 
dukungan terhadapa kegiatan Public Relations. 
Kemampuan ini tentunya memerlukan keluwesan dalam bergaul dan selalu 
mencerminkan simpatik orang lain, sehingga orang lain itu mudah diajak 
bekerja sama. 
4. Personal Integrity (berkepribadian  utuh  / jujur) 
Kejujuran harus tetap melandasi seseorang yang menjadi profesi apapun, 
termasuk Public Relations karena aspek ini yang dapat membentuk 
kredibilitas (kepercayaan) orang lain terhadap Public Relations Officer (PRO) 
maupun perusahaan tempat Public Relations  Officer (PRO) itu bekerja. 
Banyak kasus yang mengakhiri kredibiltas seseorang dalam  berbagai profesi 
termasuk profesi Public Relations, karena melupakan  kejujuran. Kejujuran ini 
pula yang dapat membentuk kepribadian yang utuh bagi seorang Public 
Relations Officer (PRO) 
5. Imagination  (memiliki imajinasi yang kuat) 
Profesi Public Relations haruslah seseorang yang penuh dengan gagasan atau 
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yang orisinal dan dapat mengembangkan imajinasi untuk melahirkan  
kreativitas-kreativitas kerjanya. 
Kreativitas ini bisa mencakup berbagai kegiatan seperti mengelola berbagai 
special events Public Relations (pameran, workshop, seminar, press 
conference, dan lainnya). Semua itu diperlukan pengamatan yang tajam, 
persepsi yang baik serta pemikiran yang orisinal dan perhatian penuh dalam 
mencari peluang. Semua harus dalam kaitan pola komunikasi. (Soe mirat dan 
Ardianto,2004: 159 – 162) 
 
Marketing 
 Marketing termasuk salah satu kegiatan dalam perekonomian dan membantu 
dalam penciptaan nilai ekonomi, Sedangkan nilai ekonomi akan menentukan harga 
barang dan jasa bagi individu-individu. Selain pemasara, kegiatan produksi dan 
konsumsi juga dapat menciptakan nilai ekonomi. Dalam hal pemasaran berada 
diantara kegiatan produksi dan konsumsi Ini berarti bahwa pemasaran menjadi 
penghubung antara kegiatan produksi dan konsumsi. Penjual berada di pihak yang 
menjalankan kegiatan pemasaran dan pembeli berada pada titik konsumsi. Oleh 
karena itu, seorang marketing harus mampu atau memiliki : 
1. Form Utility, menyediakan produk yang dibutuhkan oleh konsumen 
2. Time Utility, menyediakan produk pada waku konsumen membutuhkan untuk 
membelinya 
3. Place Utility, menyediakan produk pada tempat yang strategis apabila 
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4. Ownership Utility, mempersiapkan pemindahan hak milik dari penjual 
kepada pembeli, meskipun secara fisik produknya belum berada di tangan 
pembeli 
5. Information Utility, memberikan informasi tentang penawaran suatu produk 
kepada konsumen, yaitu dengan mengadakan promosi. 
 
D. Fungsi dan Kegiatan Public Relations serta Marketing 
Fungsi Public Relations  
Sebelum melakukan aktivitas dalam bidang Public Relations, seorang Public 
Relations harus membuat perencanaan  kegiatan terlebih dahulu. Perencanaan dalam 
Public Relations adalah  suatu hal yang essensial, tidak hanya untuk mengetahui 
dimana suatu  kampanye khusus yang dikedepankan, tetapi juga untuk memperoleh 
dukungan top manajemen. Tentu  saja, keluhan paling sering muncul mengenai Public 
Relations yang membuat kegiatan terburu – buru, merencanakan sesuatu yang tidak 
mungkin dan sulit mengukurnya. Pada dasarnya, perencanaan dalam  Public Relations 
professional tentunya dapatt melakukan perhitungan  tindakan yang mereka ambil. 
(Soemirat dan Ardianto,2004:96) 
Berdasarkan ciri khas kegiatan Public Relations menurut pakar Humas 
Internasional yaitu mengenai fungsi Public Relations dapat dirumuskan, sebagai 
berikut :  (Ruslan, 1999:20) 
1. Menunjang aktivitas utama manajemen dalam mencapai tujuan bersama 
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2. Membina hubungan yang harmonis antara badan / organisasi dengan pihak 
publiknya, sebagai khalayak sasarannya 
3. Mengidentifikasikan yang menyangkut opini, persepsi, dan tanggapan 
masyarakat terhadap badan / organisasi yang diwakilinya, atau sebaliknya 
4. Melayani keinginan publiknya dan memberikan sumbang saran kepada 
pimpinan manajemen demi untuk tujuan dan manfaat bersama 
5. Menciptakan komunikasi dua arah timbal balik, dan mengatur arus informasi, 
publikasi serta pesan dari badan / organisasi ke publiknya atau terjadi 
sebaliknya demi tercapainya citra positif bagi kedua belah pihak.  
Kegiatan Public Relations 
 Kegiatan public relations adalah komunikasi dua arah  timbal balik. Ini berarti 
bahwa dalam penyampaian informasi baik ke publik intern maupun publik ekstern 
harus terjadi umpan balik, Dengan demikian Public Relations Officer (PRO) yang 
melakukan kegiatan tersebut mengetahui opini publik sebagai efek dari komunikasi 
yang dilakukan, Sudah tentu opini publik yang menyenangkan yang diharapkan. 
Apabila yang terjadi sebaliknya, maka harus berusaha agar negatif  menjadi positif. 
(Effendy, 1993:110) 
Beberapa kegiatan dan sasaran Public Relations sebagai pendukung fungsi 
manajemen perusahaan / organisasi / lembaga, yaitu : (Ruslan, 1999: 21) 
1. Building corporate identity and image 
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b. Mendukung kegiatan komunikasi timbale balik dua arah dengan 
berbagai pihak 
2. Facing crisis 
a. Menangani keluhan, membentuk manajemen krisis dan Recovery of 
Image, memperbaiki lost of image and damage.  
 
Fungsi Marketing 
Marketing mempunyai peranan untuk mengembangkan dan memasarkan produk serta 
melaksanakan strategi-strategi marketing untuk melayani kebutuhan konsumen 
dengan tujuan memperoleh profit. Fungsinya, antara lain : 
1. Penjualan  
Untuk mencapai pasar yang dituju dan sumber pendapatan untuk menutup 
ongkos-ongkos dengan harapan mendapatkan laba 
2. Pembelian  
Memilih barang yang dibeli untuk dijual atau untuk digunakan dalam 
perusahaan dengan harga, pelayanan dari penjual, dan kualitas produk tertentu 
3. Pengangkutan 
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4. Penyimpanan  
Menyimpan barang pada saat barang selesai diproduksi sampai pada saat 
barang dikonsumsikan. Penyimpanan dijalankan sepanjang saluran distribusi 
oleh produsen, penyalur, maupun konsumen. 
5. Pembelanjaan  
Mendapatkan modal dari sumber ekstern guna menyelenggarakan kegiatan 
pemasaran. 
6. Penanggungan resiko  
Fungsi menghindari dan mengurangi resiko berkaitan dengan pemasaran 
barang. 
7. Standardisasi dan grading  
Standardisasi, adalah penentuan batas-batas dasar dalam bentuk spesifikasi 
barang-barang hasil manufaktur atau disebut normalisasi. 
Grading, adalah usaha menggolong-golongkan barang ke dalam golongan 
standard kualitas yang telah mendapat pengakuan dunia perdagangan. 
8. Pengumpulan Informasi Pasar  
Pengumpulan dan penafsiran keterangan tentang macam-macam barang yang 
beredar di pasar, jumlahnya, macam barang yang dibutuhkan konsumen, 
harganya, dan sebagainya. 
Kegiatan Marketing  
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1. Merencanakan perencanaan tertentu berkaitan dengan kegiatan selanjutnya 
2. Menetapkan harga-harga produksi (barang / jasa) 
3. Melakukan kegiatan promosi 
4. Menciptakan pertukaran 
5. Mendesain, dan mengemas produk 






























































A. Sejarah Berdiri 
Inna Garuda merupakan hotel yang memiliki sejarah panjang dan tidak 
terpisahkan dari kota Yogyakarta. Sepanjang perjalanannya selama hampir satu abad, 
hotel ini sempat berganti nama sebanyak enam kali yaitu dari Grand Hotel de 
Djokja, Hotel Asahi, Hotel Merdeka, Hotel Garuda, Natour Garuda, dan Inna 
Garuda. Berikut adalah ringkasan sejarah hotel. 
Inna Garuda didirikan , pada masa penjajahan di Indonesia oleh pemerintah 
Hindia Belanda. Dibangun pada lokasi yang sangat strategis, yaitu di jalan malioboro 
yang merupakan pusat jantung kota Yogyakarta. Hotel yang dulunya Grand Hotel de 
Djogja  ini dibangun tahun 1908 dan  merupakan hotel yang terbesar dan termewah di 
Yogyakarta. Pada tahun 1911, hotel ini hanya menerima tamu militer bangsa belanda. 
Pada tahun 1938 diadakan perbaikan  dengan mengubah bentuk bangunan menjadi 
dua sayap, sayap utara dan sayap selatan serta bangunan utama ditengah yang pada 
akhirnya disebut sebagai sayap kanan dan sayap kiri. Pada saat kedudukan Jepang 
pada tahun 1942, Grand Hotel de Djogja jatuh ketangan Jepang kemudian diubah 
namanya menjadi Hotel Asahi (Matahari terbit) dan dikelola oleh  Mr. Kawasaki, Mr. 
Yamaha dan Mr. Suzuki. 
Pada 17 agustus 1945, para pejuang indonesia memproklamirkan 
kemerdekaannya. Hotel Asahi  diambil alih oleh bangsa Indonesia dan sesuai dengan 
semangat pada saat itu hotel tersebut diganti dengan nama ”Hotel Merdeka”. Setahun 
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1946,  karena kondisi poltik, kota Yogyakarta menjadi ibu kota Republik Indonesia 
sementara, ”Hotel Merdeka” menjadi perkantoran kabinet pada saat itu. Sebagai 
menifestasi dari lambang Negara Republik Indonesia yaitu burung Garuda, maka pada 
tahun 1946 nama hotel ini diubah menjadi hotel Garuda yang dimaksud untuk 
membedakannya dengan dari nama hotel-hotel lain yang menggunakan hotel merdeka 
yang tersebar diseluruh Indonesia. 
Pada tahun1975, penggelolahan hotel Garuda diserahkan pada PT. NATOUR 
dengan peraturan pemerintah no 25 tahun 1975, menjadi badan milik usaha milik 
negara (BUMN). Yang bekerja sama dengan PT. NATOUR, sehinggga namanya juga 
diubah menjadi Inna Garuda. Tahun1982 PT. NATOUR dipercayai untuk merenovasi 
”Natour Garuda ” dan ditingkatkan dari hotel berbintang satu menjadi berbintang 
empat. Pelaksanaan renovasi menelan biaya sebesar Rp 9 miliar rupiah dan selesai 
pada akhir tahun 1984. 
Guna mempertahan citra sebagai Hotel yang penuh sejarah, maka bentuk 
bangun sayap utara dan selatan tetap dipertahankan, tetapi bangunan yang di tengah 
menjadi tingkat tujuh. ”Inna Garuda" yang berstatus BUMN melaksanakan Trial 
Opening diawal tahun 1985 dengan banyak kamar 120 kamar. 
 Pelaksanaan agung Grand Opening Ceremony dilaksanakan pada tanggal 29 
juni 1985 (tepatnya pada hari sabtu pahing yang merupakan hari baik, yaitu hari 
kelahiran Sri Sultan Hamengku Buwono IX), yang diresmikan oleh Sri Sultan 
Hamengku Buwono IX (Gubernur DIY). Pada tahun 1987 secara resmi ”Natour 
Garuda” dikukuhkan oleh pemerintah melalui Depparpostel sebagai hotel berkategori 
bintang empat.  Bersamaan dengan berkembangnya kepariwisataan yang semakin 
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NATOUR melaksanakan perluasan kamar keseluruhan menjadi 240 kamar yang siap 
jual. Perluasan ”Natour Garuda” diresmikan pada tanggal 29 juni oleh Sri Paduka 
Paku Alam VIII (Gubernur DIY). Merupakan kebanggan tersendiri bahwa didalam 
sejarahnya ”Natour Garuda” diresmikan oleh dua Raja Keraton di DIY. 
Pada bulan desember 1945 sampai dengan maret 1946 ”Hotel Merdeka” (Inna 
Garuda) kamar nomor 911 dan  912 digunakan sebagai kantor MBO (Markas Besar 
Oemoem). Tentara Keamanan Rakyat pimpinan Panglima Besar Jendral Soedirman 
untuk mengenang peristiwa sejarah tersebut maka diresmikan ”Prasasti Panglima 
Besar Jendral Soedirman” pada tanggal 19 desember 1996, di ”Natour Garuda” oleh 
pimpinan pusat ”Paguyuban WEHRKREISE” Yogyakarta (Daerah Perlawanan III) 
Ketua Umum Bapak Jendral TNI (Purn) Soesilo Soedarman. 
Karena kemajuannya yang pesat maka pada tahun 1984,”Natour Garuda” 
menambah kamar standarnya berupa bangunan high rise building (7 lantai). Natour 
Garuda sendiri di resmikan pemakaiannya dalam era pembangunan setelah era 
kemerdekaan, oleh Alm. Sri Sultan Hamengku Buwono IX pada tanggal 29 juni 1985 
yang pada waktu itu mempunyai fasilitas kamar sebanyak 120 kamar. Pada tahun 
1991 sekali lagi diadakan renovasi dan pengembangan lagi menjadi 240 kamar yang 
terdiri dari 1 Presiden Suite, 8 Executive Suite, 25 Yunior Suite, 199 kamar standard. 
B. Motto, Visi dan Misi  
Warna kuning mempunyai makna : pengalaman, pencapaian, 
dan kebahagiaan 
Warna navy blue mempunyai makna : daya lihat / vision, 
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Bentuk logo : Oval A Simetris, bermakna keluwesan dan inovasi 
Huruf dan logo mempunyai makna artistic dan kokoh 
 
 Inna Garuda Yogyakarta sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa 
pelayanan hal yang terpenting, adalah memberikan kepuasan kepada pelanggan atau 
konsumen karena perkembangannya usaha jasa pelayanan  hotel sangat ditentukan 
oleh konsumen. Oleh karena itu Inna Garuda Yogyakarta pun memiliki motto, yaitu 
“Anda Segalanya Bagi Kami”. Tidak hanya itu demi mewujudkan tujuan utama dari 
didirikannya perusahaan ini, Inna Garuda Yogyakarta memiliki visi dan misi 
tersendiri, yaitu : 
1. Visi yang dimiliki, adalah : 
 Terwujudnya sebuah unit yang professional dan berkualitas, inovatif, dan 
kompetitif sehingga mampu menjadi “market leader” dalam bisnis konvensi di 
Yogyakarta. 
2. Misi yang dimiliki, adalah : 
a. Memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen melalui pelayanan 
terbaik yang pada akhirnya akan bermuara pada kepuasan konsumen. 
b. Mendorong terjadinya kondisi financial yang sehat sehingga mampu 
memberikan kontribusi keuntungan yang optimal bagi perusahaan. 
c. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan suasana kerja yang 
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d. Memperoleh goodwill sebagai umpan balik dari manfaat yang 
diberikan terhadap lingkungan sosial karyawan. 
C. Lokasi  
Sebagai layaknya sebuah hotel, pemilihan lokasi selalu didasarkan pada 
beberapa pertimbangan. Beberapa pertimbangan pokok adalah lokasi yang berada 
dekat dengan pusat bisnis atau kegiatan pemerintah, dekat dengan akses para 
pengunjung seperti stasiun kereta api, bandara atau terminal bus. Selain itu 
dipertimbangkan juga mengenai kemungkinannya untuk berkembang atau 
mengadakan ekspansi. Pada saat itu pertama kali didirikan Inna Garuda 
mempertimbangkan hal-hal tersebut. 
Inna Garuda terletak pada lokasi yang sangat strategis di jalan Malioboro 
No.60 Yogyakarta. Hampir semua pusat kegiatan dan ciri khas kota Yogyakarta bisa 
dicapai dengan mudah dari lokasi tersebut tanpa harus mengeluarkan biaya 
transportasi yang mahal dan tanpa menghabiskan waktu. Inna Garuda sendiri 
dikategorikan sebagai Convention Hotel, karena mempunyai 17 ruang meeting 
sebagai tempat pertemuan ataupun rapat. Sekaligus juga dapat termasuk dalam 
Bussines Hotel, karena mayoritas tamu yang tinggal atau menginap adalah dari 
kalangan usahawan / businessman yang melakukan kegiatan usaha di Yogyakarta. 
Lokasi Inna Garuda yang strategis dilihat dari berbagai segi : 
1. Segi Historis 
Merupaka hotel yang bersejarah karena Inna Garuda mempunyai andil besar 
dalam merebut dan mempertahankan kedaulatan Republik Indonesia. Hal ini 
dapat dibuktikan dengan adanya kamar-kamar yang digunakan sebagai tempat 
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2. Segi Pemasaran  
Inna Garuda terletak di jalan Malioboro yang terkenal sebagai pusat kota dan 
pusat keramaian kota Yogyakarta. Selain itu jalan Malioboro merupakan 
kawasan pusat perbelanjaan yang sangat terkenal, baik wisatawan domestik 
maupun wisatawan mancanegara. Inna Garuda juga dekat dengan sarana 
transportasi seperti, kereta api, terminal bus dan bandara. 
3. Segi Kepariwisataan 
Letak Inna Garuda sangat strategis ditinjau dari segi kepariwisataan. Hal ini 
dapat dilihat dari letak hotel yang berada dekat dengan objek pariwisata 
seperti Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat, Museum Sono Budoyo, Benteng 
Vredeburg, Gedung Agung, Taman Sari dan pusat perbelanjaan Malioboro 
4. Segi Tenaga Kerja 
Tenaga kerja yang terdidik dan terlatih merupakan salah satu penentu 
keberhasilan dan kelangsungan hidup suatu perusahaan. Oleh karena itu, 
dalam pengadaan tenaga kerja, Inna Garuda merekrut tenaga kerja yang 
berasal dari akademi-akademi pariwaisata yang jumlahnya cukup banyak di 
Yogyakarta 
5. Segi sehingga aktivitas yang dilakukan oleh Kemasyarakatan  
Lokasi Inna Garuda yang berada di kawasan pusat perbelanjaan dan 
perkantoran, terletak jauh dari pemukiman penduduk perusahaan tidak 
mengganggu masyarakat. 
 
D. Struktur Organisasi  
Struktur organisasi yang ada pada Inna Garuda merupakan struktur organisasi garis, 
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bagian di bawahnya dan masing-masing bagian tersebut bertanggung jawab penuh 
pada atasannya. 
Sedangkan personil-personil yang duduk dalam struktur tersebut diatas adalah sebagai 
berikut : 
1. General Manager   : M. Ali Yoenoes 
2. Executive Ass. Manager  : Didik Sudarsono WN 
3. Chief Accountant   : Harmanto 
4. Operation Analyst   :           Sutardi 
5. Front Office Manager   : Mohamad Safik 
6. Duty Manager    : Natalia Surbakti 
Condong Riyanto, SE 
Suhartanto   
7. Exec. House Keeper                  : Tri Eko Yudiandri, SE 
8. Food & Beverage Manager  : Fajar Subeni, SE 
9. Executive Chef   : Kustantini 
10. Marketing Manager   :  Hermi Astati 
11. Resident Enginer      : Suwardono 
12. Man power Manager   : Ari Wibowo Basuki 
13. Training Manager                         :           Drs.Edy Suharyono SE 
14. Purchasing Manager   : Kelik Raharjo, BcHk 
15. Accounting Office Manager  : M. Taufik 
16. Credit Manager   : Diah Tetrawati 
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1. Direksi : 
Merupakan kekuasaan tertinggi yang bertugas mengkoordinasi dari kegiatan-
kegiatan hotel yang ada di seluruh Indonesia, berkedudukan di Inna Wisata 
Internasional di Jakarta. 
2. General Manager 
Merupakan Top Manager pada masing-masing unit PT. HIN yang bertanggung  
jawab atas kelangsungan dan membawahi :  
a. Executive Ass. Manager 
b. Chief Accountant 
c. Man power Manager 
d. Marketing Manager 
e. F & B Manager 
3. Executive Asst. Manager  
Tugasnya adalah bertanggung jawab atas operasional dari perusahaan yang terdiri 
dari bagian-bagian dan mengepalai departemen-departemen, yaitu : 
a. Front Office 
b. Duty Manager 
c. Housekeeping 
d. Resident Engineer 
4. Chief Accountant  
Bertanggung jawab penuh atas masalah-masalah keuangan yang di bawahi 
langsung.: 
a. Accounting & Office Manager 
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c. Cost Controller 
d. Credit Manager 
5. Front Office Manager (FO) : 
Yang bertugas mengkoordinir secara langsung tugas-tugas dari bagian FO 
 Adapun FO membawahi langsung, yang kemudian langsung membawahi empat 
bagian, yaitu : 
a. Chief Operator Telephone 
b. Chief Reservation 
c. Chief Concierge 
d. Airport Dispatcher 
6. Duty Manager 
Bertugas menggantikan fungsi manager bila yang bersangkutan tidak berdinas. 
7. Executive Housekeeper 
Bertugas mengkoordinasikan segala aktivitas yang berhubungan dengan kamar-
kamar penginapan dan ruang-ruang yang akan dijual. Adapun Housekeeping 
Manager membawahi langsung asisten house keeping yang selanjutnya 
membawahi : 
a. Chief Floor 
b. Chief Laundry 
c. Chief Houseman : 
8. Food & Beverage Manager 
Manager ini bertanggung jawab atas tiga bidang yang dipegang dua yaitu : 
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b. Rest & Bar Manager  
c. Banquet Manager 
9. Public Relations Manager 
Sales Manager ini bertanggung jawab atas perusahaan, mencari tamu, mengisi 
sales convention melaksanakan sekaligus mempertahankan promosi, serta 
menyambut tamu. Manager ini membawahi Sales Manager yang menitik 
beratkan pada pendekatan-pendekatan hubungan masyarakat. Selanjutnya mereka 
membawahi langsung Chief Sales dan Public Relations Manager. 
10. Resident Engineer 
Manager ini bertanggung jawab atas pengadaan, pemeliharaan dan perbaikan 
mesin-mesin dan kegiatan-kegiatan yang lebih terspesifikasi. Kemudian Resident 
Engineer membawahi 4 bagian, yaitu : 
a. Bagian elektrik / Elektronika 
b. Bagian mekanika 
c. Bagian Repair and Maintenance 
d. Bagian Transportasi 
Bertanggung jawab dalam bidang pengolahan data dengan menggunakan 
komputer. 
11. Manpower Manager 
Bertanggung jawab dalam hal-hal yang berkaitan dengan karyawan, kesejahteraan 
karyawan, penggajian keamanan, dan transportasi. Personal manager membawahi 
4 bagian, yaitu : 
a. Chief Security  
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c. Training Manager 
d. Legal Officer (LO) 
12. Accounting Office Manager 
Bertanggung jawab dalam bidang keuangan khususnya dalam hal pembuatan 
klasifikasi dari pemasukan-pemasukan perusahaan. 
E. Produk dan Fasilitas  
Inna Garuda merupakan hotel berbintang empat dengan fasilitas – fasilitas 
yang  mendukung dalam operasional tersebut, antara lain : 
1. Kamar 







Keterangan : Setiap penambahan ekstra bed (hanya bias satu) dikenakan 
biaya tambahan Rp 200.000,00 
2. Ruang Pertemuan 
Di samping itu, pihak hotel juga menyediakan Hotel Product Knowledge 
lainnya, yaitu menyediakan fasilitas binatu, layanan pemanggilan taksi, 
No Room Type Single Double 
1 Superior Rp 850.000 Rp 950.000 
2 Deluxe Rp 1.000.000 Rp 1.100.000 
3 Junior suite Rp 1.650.000 Rp 1.650.000 
4 Executive suite Rp 2.400.000 Rp 2.400.000 
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layanan pusat bisnis, tempat parker bebas biaya, mocopatan dan pertunjukan 
music gamelan, money changer, dan system pembayaran dengan kartu kredit. 
Bagi para tamu yang menyukai olahraga, pihak hotel juga memberikan 
fasilitas berupa health club dengan fasilitas seperti swimming pool dan 
lapangan tenis. Demikian juga untuk menambah kenyamanan para 
customernya, tersedia Airlines Ticket Agent, moneychanger, bankdan ATM, 
shopping arcade, batik shop, taxi service,travel agent, beauty corner, souvenir 
shop, spa and aromatherapy. Selain sebagai tempat penginapan yang nyaman, 
Hotel Inna Garuda Yogyakarta juga menyediakan fasilitas 17 ruang konvensi 
untuk kegiatan MICE (meeting, incentive, conference, and exhibition). 
Ruang pertemuan yang dimiliki oleh Inna Garuda Yogyakarta, antara lain : 
No Nama Ruang Bentuk yg Dipakai 
1. Borobudur Hall Teater Kelas Banquet U-Shape 
600 300 300 200 
2. Mendut Room Teater Kelas Banquet U-Shape 
200 150 150 75 
3. Prambanan Room Teater Kelas Banquet U-Shape 
100 75 100 40 
4. Kalasan Room Teater Kelas Banquet U-Shape 
100 75 100 40 
5. Sambisari Room Teater Kelas Banquet U-Shape 
100 75 100 40 
6. Bima Room Teater Kelas Banquet U-Shape 
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7. Arjuna Room Teater Kelas Banquet U-Shape 
50 30 40 43 
8. Sadewa Room Teater Kelas Banquet U-Shape 
25 15 20 15 
9. Yudhistira Room Teater Kelas Banquet U-Shape 
25 15 20 10 
10. ASEAN Room  Teater Kelas Banquet U-Shape 
60 30 30 20 
Catatan : ASEAN Room terdiri dari 6 ruangan, yaitu Brunei, Indonesia, 
Malasyia, Thailand, Philipine, Singapore 
3. Restoran dan Bar 
Disamping menyewakan kamar, Inna Garuda juga menawarkan produk lain 
yaitu berupa makanan dan minuman. Untuk makanan dan minuman tersebut, 
Inna Garuda melengkapinya dengan failitas-fasilitas berupa retaurant, bar dan 
lobby lounge, seperti : 
a. Miyagawa Asahi – Japanese Restaurant 
b. Djanur Kuning – Orintal Restaurant 
c. Malioboro Coffee Shop 
d. Mataram Lounge 
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BAB IV 
KEGIATAN PELAKSANAAN MAGANG 
 
A. Garis Besar Pelaksanaan Magang 
Pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja Media (KKM) di Inna Garuda Yogyakarta, 
telah ditempuh oleh penulis selama kurang lebih tiga bulan, periode 1Februari 2010 
sampai dengan 30 April 2010. Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Media pada bagian 
Marketing Office dan Public Relations Office. 
Selama tiga bulan tersebut, penulis telah banyak melaksanakan dan membantu 
tugas  - tugas yang terdapat di Marketing Office, terutama di bagian reservation dan 
Public Relations Office. Dengan berperan langsung dalam bidang Public Relations, 
penulis dapat mempelajari dan  memahami benar pekerjaan – pekerjaan yang 
dilakukan oleh seorang Public Relations. Di sisi lain pun kemampuan di bidang 
Marketing (Reservation) juga perlu diolah kembali. Pekerjaan yang dilakukan 
meliputi berbagai bidang, seperti contoh selalu menjalin hubungan baik dan bertemu 
relasi, memberikan informasi tentang hotel kepada pihak di dalam dan di luar hotel, 
menerima pemesanan kamar dari para calon tamu hotel, dan lain – lain. Tugas – tugas 
yang telah disampaikan diatas juga telah dilaksanakan oleh penulis. 
Public Relations Office dan Reservation merupakan bagian dari Marketing 
Deparment dan selalu berhubungan dengan seluk beluk di dalam hotel yang harus 
diketahui berbagai pihak, baik pihak di dalam hotel maupun di luar hotel. Serta juga 
langsung berhubungan dengan kegiatan – kegiatan yang diselenggarakan di hotel 
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mengetahui kondisi kamar pada tiap harinya, sehingga tercipta kesinambungna antara 
kedua bagian tersebut.Selama pelaksanaan Kuliah Kerja Media (KKM) disana, 
penulis juga tidak  jarang terlibat langsung dalam kegiatan yang diselenggarakan di 
dalam hotel serta memberikan informasi – informasi langsung yang perlu diketahui 
oleh pihak dalam dan pihak luar hotel. Untuk itu, penulis harus benar – benar 
mengetahui seluk beluk di dalam hotel untuk dapat memberikan informasi yang jelas 
dan akurat. 
Di Inna Garuda Hotel Yogyakarta, penulis telah banyak belajar dan 
mendapatkan pengetahuan tentang perhotelan dan dalam bidang industry pariwisata di 
Yogyakarta pada umumnya. Para tamu yang datang dari luar Yoyakarta tentulah 
mencari tempat yang tepat dan nyaman untuk persinggahan selama berada di tengah 
kota Yogyakarta dan dekat dengan pusat perbelanjaan souvenir di Malioboro, menjadi 
daya tarik tersendiri bagi pengunjung. Dengan berperan langsung di dalam bidang 
Public Relations dan bagian Reservation, maka penulis dapat mempratekkan langsung 
segala ilmu tentang Public Relations yang telah dipelajari di bangku kuliah. Semua 
yang penulis kerjakan selalu berhubungan dengan mengembangkan, 
mempertahankan, dan pembentukan citra serta kemampuan berkomunikasi dengan 
beragam para calon tamu hotel yang akan memesan kamar di Inna Garuda Hotel 
Yogyakarta. Selama disana , penulis belajar mulai dari awal sampai penulis benar – 
benar memahami kerja yang nyata. 
 
B. Deskripsi Kegiatan Magang 
Bidang yang penulis pelajari selama melaksanakan Kuliah Kerja Media 
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Yogyakarta. Di bagian Marketing meliputi beberapa bidang, antara lain . Begitu juga 
di bagian Public Relations, meliputi beberapa bidang seperti contoh selalu menjalin 
hubungan baik dan bertemu dengan relasi, memberikan informasi tentang hotel 
kepada pihak di dalam, maupun di luar hotel, serta masih banyak yang lain. Semua 
bidang tersebut harus dilaksanakan dengan baik dan penuh tanggung jawab.  
Penulis masuk kerja pada pukul 08.00 dan pulang kerja 17.00 WIB dari Senin 
– Jumat. Kedisiplinan, kejujuran, dan keramahan merupakan kunci terpenting yang 
harus selalu dilaksanakan dan ditaati. Dengan penuh suka dan duka penulis belajar 
dan melaksanakan tugas sebaik-baiknya. 
Berikut merupakan uraian laporan periodic penulis selama melaksanakan 
Kuliah Kerja Media (KKM) di Inna Garuda Hotel Yogyakarta : 
Bagian Marketing 
1. Minggu pertama dan kedua, periode 1 Februari – 12 Ferbruari 2010 
Tugas yang telah dilaksanakan : 
1. Menjelaskan rate harga kamar hotel kepada tamu 
2. Memasukkan data tamu yang akan menginap baik melalui telepon, 
email, maupun faks (dari instansi tertentu, dan travel agent) dalam 
reservation form  
3. Memasukkan data tamu dari reservation form ke dalam computer 
(program MYOH) 
4. Menjelaskan harga paket meeting dan paket full board 
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6. Membuat dan mengirim (baik lewat email dan faks) confirmation letter 
kepada tamu 
7. Memfilekan data tamu sesuai tanggalnya 
8. Membatalkan tamu yang tidak jadi menginap lewat computer 
9. Mengantarkan Guest Instructions (GI) ke beberapa deparment di hotel 
Inna Garuda 
10. Mengantarkan holding ke beberapa deparment di hotel Inna Garuda 
11. Mengambil barang-barang yang dibutuhkan Marketing Office di store 
room 
12. Mengirim balik confirmation melalui faks, mengenai pemesanan 
kamar (dari travel agent)  
Kesulitan yang dialami : 
1. Masih belum hafal mengenai rate harga masing-masing kamar, harga 
paket meeting, dan paket fullboard 
2. Belum hafal letak masing-masing department di hotel Inna Garuda 
3. Masih belum dapat mengkonfirmasi, bila ada pemesanan kamar (baik 
melalui telepon ataupun lewat faks). 
Cara yang telah dilakukan untuk mengatasi kesulitan : 
1. Bertanya kepada senior, mengenai letak department di hotel Inna 
Garuda 
2. Bertanya kepada senior, mengenai bagaimana carakonfirmasi 
pemesanan kamar. 
Kemajuan yang telah dicapai : 
1. Dapat membuat confirmation letter dan perform invoice 
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2. Minggu ketiga dan keempat, periode 15 Februari – 26 Februari 2010 
Tugas yang telah dilaksanakan : 
1. Menjelaskan rate harga kamar hotel kepada tamu 
2. Memasukkan data tamu yang akan menginap baik melalui telepon, 
email, maupun faks (dari instansi tertentu, dan travel agent) dalam 
reservation form  
3. Memasukkan data tamu dari reservation form ke dalam computer 
(program MYOH) 
4. Menjelaskan harga paket meeting dan paket full board 
5. Membuat dan mengirim (baik lewat email dan faks) perform invoice 
kepada tamu 
6. Membuat dan mengirim (baik lewat email dan faks) confirmation letter 
kepada tamu 
7. Memfilekan data tamu sesuai tanggalnya 
8. Membatalkan tamu yang tidak jadi menginap lewat computer 
9. Mengantarkan Guest Instructions (GI) ke beberapa deparment di hotel 
Inna Garuda 
10. Mengantarkan holding ke beberapa deparment di hotel Inna Garuda 
11. Mengambil barang-barang yang dibutuhkan Marketing Office di store 
room 
12. Mengirim balik confirmation melalui faks, mengenai pemesanan 
kamar (dari travel agent)  
13. Mengikuti senam pagi 
Kesulitan yang dialami : 
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Cara yang telah dilakukan untuk mengatasi kesulitan : 
1. Bertanya kepada senior, mengenai rate harga khusus dari beberapa 
instansi tersebut 
Kemajuan yang telah dicapai : 
1. Dapat mengkonfirmasi kamar 
 
3. Minggu kelima dan keenam, periode 1Maret – 12 Maret 2010 
Tugas yang telah dilaksanakan : 
1. Menjelaskan rate harga kamar hotel kepada tamu 
2. Memasukkan data tamu yang akan menginap baik melalui telepon, 
email, maupun faks (dari instansi tertentu, dan travel agent) dalam 
reservation form  
3. Memasukkan data tamu dari reservation form ke dalam computer 
(program MYOH) 
4. Menjelaskan harga paket meeting dan paket full board 
5. Membuat dan mengirim (baik lewat email dan faks) perform invoice 
kepada tamu 
6. Ikut ambil bagian menjadi panitia dalam acara OUTBOUND (angkatan 
II) di LAB GEOSPASIAL, PANTAI DEPOK  
7. Membuat dan mengirim (baik lewat email dan faks) confirmation letter 
kepada tamu 
8. Memfilekan data tamu sesuai tanggalnya 
9. Membatalkan tamu yang tidak jadi menginap lewat computer 
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11. Mengantarkan holding ke beberapa deparment di hotel Inna Garuda 
12. Mengambil barang-barang yang dibutuhkan Marketing Office di store 
room 
13. Mengirim balik confirmation melalui faks, mengenai pemesanan 
kamar (dari travel agent)  
Kesulitan yang dialami : (tidak ada) 
Cara yang telah dilakukan untuk mengatasi kesulitan : (tidak ada) 
Kemajuan yang telah dicapai : (tidak ada) 
 
 Bagian Public Relations 
1. Minggu ketujuh dan kedelapan, periode 15 Maret – 26 Maret 2010 
Tugas yang telah dilaksanakan : 
1. Mengecek ke bagian banquet office dan banquet prepare mengenai 
acara (sosialisasi, workshop, meeting,dll) yang diadakan instansi 
terkait 
2. Membuat sign board “nama instansi” yang mengadakan acara 
(workshop, sosialisasi, meeting, dll) di hotel Inna Garuda 
3. Memasang data text di papan announcement lantai 1 dan lantai 2, 
sebagai petunjuk kepada para peserta yang menggunakan ruangan di 
hotel Inna Garuda 
4. Membuat thanks letter yang ditujukan pada instansi terkait  
5. Mengambil barang-barang yang dibutuhkan PR Office di store room 
6. Mendokumentasi acara ulang tahun “PT. HIN yang ke-9” di ASEAN 
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7. Membuat cash payment 
8. Mendokumentasi pelatihan “COST CONCIOUSNESS” di ruang diklat 
(tanggal 17,18,19 dan 21 Maret 2010) 
9. Membuat release dan mengirim via email ke media cetak (Harian 
Jogja, Kedaulatan Rakyat, Radar Jogja, dan Bernas Jogja), mengenai 
acara ulang tahun “PT. HIN yang ke-9” 
10. Mendokumentasi acara penyerahan pensiunan dan pemberian 
penghargaan “EMPLOYEE OF THE MONTH” di ASEAN Room 
(Indonesia – Malasyia) 
11. Membuat daftar relasi acara “EXECUTIVE CULINARY 
EXHIBITION” 
12. Membuat laporan GRO (Guest Relation Officer) , 
13. Mengirim fax ke STUDIO A (bagian pembuatan spanduk) mengenai 
spanduk yang akan digunakan instansi pada saat penggunaan ruangan 
di hotel Inna Garuda 
14. Memasang standing tambahan berisi penjelasan arah ruangan kepada 
para peserta 
15. Menempel dan membuat kliping yang berkaitan dengan hotel Inna 
Garuda 
16. Menyusun sales kit untuk kebutuhan sales call, dan 
17. Menyusun t-shirt untuk diberikan kepada instansi terkait, sebagai 
cinderamata dari hotel Inna Garuda.  
Kesulitan yang dialami :  
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2. Kurang teliti pada saat mengecek ruangan yang dipakai, sehingga 
sering salah membuat signboard, dan memasang data di papan 
announcement 
3. Banyak acara susulan yang dating pada hari itu, jadi harus terburu-buru 
dalam menyiapkan signboard dan memasang data text di papan 
announcement 
Cara yang telah dilakukan untuk mengatasi kesulitan :  
1. Datang lebih awal dari jam kantor yang ditentukan, sehingga dapat 
mengecek perubahan-perubahan yang mendadak, mengenai acara yang 
akan diadakan 
2. Mengecek ulang ke bagian yang telah diketik, berkaitan dengan 
penulisan thanks letter, sehingga tidak terjadi kesalahan 
3. Menanyakan ulang mengenai penulisan nama sign board kepada pihak 
yang menangani langsung acara tersebut 
4. Mengecek ulang ke bagain banquet dan memeriksa setiap ruangan 
sebelum pulang, sehingga apabila terdapat perubahan mendadak dapat 
langsung ditangani 
Kemajuan yang telah dicapai :  
1. Mengetahui kinerja Public Relations dalam hal penanganan ruang 
meeting (pengecekan ruang, membuat signboard, dan membuat thanks 
letter) 
2. Mengetahui kinerja Public Relations, kaitannya ke luar, dalam hal 
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2. Minggu kesembilan dan kesepuluh, periode 29 Maret – 9 April 2010 
Tugas yang telah dilaksanakan : 
1. Mengecek ke bagian banquet office dan banquet prepare mengenai 
acara (sosialisasi, workshop, meeting,dll) yang diadakan instansi 
terkait 
2. Membuat sign board “nama instansi” yang mengadakan acara 
(workshop, sosialisasi, meeting, dll) di hotel Inna Garuda 
3. Memasang data text di papan announcement lantai 1, sebagai petunjuk 
kepada para peserta yang menggunakan ruangan di hotel Inna Garuda 
4. Membuat thanks letter yang ditujukan pada instansi terkait  
5. Mengambil barang-barang yang dibutuhkan PR Office di store room 
6. Menempel dan membagikan  kliping yang berkaitan dengan hotel Inna 
Garuda 
7. Menyusun sales kit untuk kebutuhan sales call 
8. Membuat cash payment 
9. Membuat daftar relasi “EXECUTIVE CULINARY” 
10. Membuat release “PASAR NELAYAN KHAS INNA GARUDA” dan 
mengirim via email ke media cetak (Harian Jogja, Kedaulatan Rakyat, 
Radar Jogja, dan Bernas Jogja),  
11. Menyusun t-shirt untuk diberikan kepada instansi terkait, sebagai 
cinderamata dari hotel Inna Garuda 
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13. Mengirim fax ke STUDIO A (bagian pembuatan spanduk) mengenai 
spanduk yang akan digunakan instansi pada saat penggunaan ruangan 
di hotel Inna Garuda 
14. Mendesainkan kaos “EXECUTIVE CULINARY” 
15. Membagikan majalah TEMPO ke bagian-bagian yang terkait (General 
Manager, Marketing Manager, dan House Keeping)  
16. Mencari nama – nama dan alamat relasi yang akan diundang di acara 
“EXECUTIVE CULINARY” 
17. Memasang standing tambahan berisi penjelasan arah ruangan kepada 
para peserta. 
18. Mengikuti Bpk. Ayub Khan (PR Manager) dan Ib. Retno (PR Officer) 
membagi undangan “EXECUTIVE CULINARY” ke beberapa instansi 
terkait, 
19. Mengkonfirmasi ulang mengenai kedatangan para peserta undangan 
“EXECUTIVE CULINARY”. 
Kesulitan yang dialami :  
1. Kesulitan dalam mencari nama-nama dan alamat relasi yang akan 
diundang di acara “EXECUTIVE CULINARY” 
2. Masih kesulitan dalam menangani adanya perubahan event secara 
mendadak yang terjadi di hari itu 
Cara yang telah dilakukan untuk mengatasi kesulitan :  
1. Berusaha menghubungi operator atau bertanya kepada yang senior 
mengenai nama-nama dan alamat instansi yang akan diundang 
2. Langsung menghubungi bagian marketing (terutama individu yang 
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Kemajuan yang telah dicapai :  
1. Dapat langsung menangani, apabila terjadi perubahan event secara 
mendadak 
2. Mengetahui nama-nama pemimpin dan alamat dari beberap instansi, 
melalui “EXECUTIVE CULINARY” 
 
3. Minggu kesebelas dan keduabelas, periode 12 April – 23 April 2010 
Tugas yang telah dilaksanakan : 
1. Mengecek ke bagian banquet office dan banquet prepare mengenai 
acara (sosialisasi, workshop, meeting,dll) yang diadakan instansi 
terkait 
2. Membuat sign board “nama instansi” yang mengadakan acara 
(workshop, sosialisasi, meeting, dll) di hotel Inna Garuda 
3. Memasang data text di papan announcement lantai 1, sebagai petunjuk 
kepada para peserta yang menggunakan ruangan di hotel Inna Garuda 
4. Membuat thanks letter yang ditujukan pada instansi terkait  
5. Mengambil barang-barang yang dibutuhkan PR Office di store room 
6. Menempel dan membagikan  kliping yang berkaitan dengan hotel Inna 
Garuda 
7. Menyusun sales kit untuk kebutuhan sales call 
8. Menyusun t-shirt untuk diberikan kepada instansi terkait, sebagai 
cinderamata dari hotel Inna Garuda 
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10. Mengirim fax ke STUDIO A (bagian pembuatan spanduk) mengenai 
spanduk yang akan digunakan instansi pada saat penggunaan ruangan 
di hotel Inna Garuda. 
11. Ikut ambil bagian dan mendokumentasi acara “EXECUTIVE 
CULINARY”  
12. Membuat marketing activity 
13. Membuat release “PARA EXECUTIVE DIY MEMASAK IKAN DI 
INNA GARUDA” dan mengirim via email ke media cetak (Harian 
Jogja, Kedaulatan Rakyat, Radar Jogja, dan Bernas Jogja) 
14. Membuat voucher hotel atas nama instansi yang terkait 
15. Memasang standing tambahan berisi penjelasan arah ruangan kepada 
para peserta. 
16. Ikut ambil bagian menjadi panitia dalam acara OUTBOUND (angkatan 
III) di LAB GEOSPASIAL, PANTAI DEPOK  
17. Membagikan majalah TEMPO ke bagian-bagian yang terkait (General 
Manager, Marketing Manager, dan House Keeping)  
18. Ikut ambil bagian dalam acara “EXECUTIVE CULINARY” (11 April 
2010) 
19. Mendokumentasi barang-barang yang akan dimasukkan dalam SBO - 
Standard Banquet Order 
20. Membuat sertifikat untuk peserta yang mengikuti kegiatan 
“EXECUTIVE CULINARY”, 
21. Ikut dengan Bpk. Ayub Khan (PR Manager) dan Ib. Retno (PR 
Officer) membagi sertifikat “EXECUTIVE CULINARY” dan surat ke 
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22. Mendokumentasi pelantikan “PENGAWAS DAN PENGURUS 
KOPERASI” (15 April 2010) 
Kesulitan yang dialami : (tidak ada) 
Cara yang telah dilakukan untuk mengatasi kesulitan : (tidak ada) 
Kemajuan yang telah dicapai :  
1. Mengetahui bentuk SBO (Standard Banquet Order) 
2. Mengetahui kinerja dan hal-hal yang perlu dipersiapkan pada saat 
mengikuti outbound 
4. Minggu ketigabelas, periode 26 April – 30 April 2010 
Tugas yang telah dilaksanakan : 
1. Mengecek ke bagian banquet office dan banquet prepare mengenai 
acara (sosialisasi, workshop, meeting,dll) yang diadakan instansi 
terkait 
2. Membuat sign board “nama instansi” yang mengadakan acara 
(workshop, sosialisasi, meeting, dll) di hotel Inna Garuda 
3. Memasang data text di papan announcement lantai 1, sebagai 
petunjuk kepada para peserta yang menggunakan ruangan di hotel 
Inna Garuda 
4. Membuat thanks letter yang ditujukan pada instansi terkait  
5. Mengambil barang-barang yang dibutuhkan PR Office di store room 
6. Menempel dan membagikan  kliping yang berkaitan dengan hotel 
Inna Garuda 
7. Menyusun sales kit untuk kebutuhan sales call 
8. Menyusun t-shirt untuk diberikan kepada instansi terkait, sebagai 
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9. Membuat cash payment 
10. Memasang standing tambahan berisi penjelasan arah ruangan kepada 
para peserta. 
11. Membuat surat sponshorship 
12. Mengirim fax ke STUDIO A (bagian pembuatan spanduk) mengenai 
spanduk yang akan digunakan instansi pada saat penggunaan ruangan 
di hotel Inna Garuda. 
13. Ikut ambil bagian dan mendokumentasi dalam acara “SHC-Snake 
Hunter Club” 
14. Membuat voucher hotel atas nama instansi yang terkait, 
15. Membagikan majalah TEMPO ke bagian-bagian yang terkait (General 
Manager, Marketing Manager, dan House Keeping).  
Kesulitan yang dialami : (tidak ada) 
Cara yang telah dilakukan untuk mengatasi kesulitan : (tidak ada) 
Kemajuan yang telah dicapai :  
1. Mengetahui bagaimana dan beberapa hal yang perlu dipersiapkan 
dalam hal menangani event CSR (Snake Hunter Club) di hotel Inna 
Garuda 
 
C. Deksripsi Pekerjaan 
Kuliah Kerja Media (magang) dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu pada 
tanggal 01 Februari sampai 30 April 2010. Dalam satu minggu penulis 
melaksanakan magang selama lima hari, terhitung dari hari senin sampai hari 
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Penulis ikut membantu kegiatan yang dilaksanakan di Hotel Inna Garuda 
jalan Malioboro no. 60 Yogyakarta, baik tugas harian pada umumnya, maupun 
yang berhubungan degan internal relations pada khususnya. Adapun penjelasan 
dari masing-masing tugas selama melaksanakan KKM di Hotel Inna Garuda 
Yogyakarta adalah sebagai berikut: 
1. Menerima reservasi dan memberikan info rate harga hotel dke 
tamu (tugas harian) 
Tugas penulis, adalah menerima reservasi dari tamu yang memesan 
kamar di hotel, dengan memasukkan data dari tamu dan tanggal tamu 
akan menginap ke dalam program MYOH di komputer. Data reservasi 
tersebut akan langsung terhubung dengan bagian Front Office. Selain 
itu, penulis juga mempunyai tugas menjelaskan kepada tamu yang 
bertanya mengenai info rate harga dari hotel Inna Garuda Yogyakarta. 
2. Mengecek jumlah dan jenis kamar yang masih kosong (tugas 
harian) 
Tugas penulis yang lain tiap harinya, adalah mengecek kamar yang 
masih kosong melalui program MYOH di komputer.  
3. Mengantar GI (Guest Instruction) ke beberapa department 
Tugas penulis adalah mengantarkan GI (Guest Instruction) ke beberapa 
deparment diantaranya adalah Marketing, Front Office, Conciege, 
Malioboro Coffee Shop, Banquet Prepare, Security, Cost Control , 
Kitchen, Accounting, Resident Manager, Banquet Office, Enginering 
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yang akan mengadakan acara kepada hotel Inna Garuda Yogyakarta. 
Meliputi jenis dan jumlah makanan, bentuk lay out tempat duduk yang 
akan digunakan di ruangan, juga apabila instansi tersebut 
membutuhkan spanduk. 
4. Mengantarkan Holding ke beberapa deparment 
Tugas penulis yang lain adalah mengeprint holding melalui program 
MYOH di komputer. Holding ini berisi data jumlah reservasi kamar 
hotel Inna Garuda Yogyakarta yang dihitung per bulan. Holding ini 
nantinya akan diantarkan ke beberapa deparment diantaranya 
Marketing, Front Office, Security, Cost Control, Accounting, Resident 
Manager, Banquet Office, dan Credit 
5. Membuat Perform Invoice 
Perform Invoice ini berisi tentang rincian data reservasi kamar meliputi 
nama pengguna, jumlah dan jenis kamar, kemudian tanggal reservasi, 
serta yang dipesan, beserta dengan jumlah pembayaran sesuai dengan 
data reservasi tersebut. Biasanya dari instansi yang tidak memiliki 
kerja sama dengan hotel Inna Garuda Yoyakarta atau individu tertentu 
meminta dikirimkan Perform Invoice tersebut 
6. Mengecek ke bagian banquet office dan banquet prepare 
mengenai acara yang akan diadakan (tugas harian) 
Tugas ini merupakan tugas harian, karena hampir setiap hari penulis 
melakukan kegiatan pengecekan, untuk melihat acara yang diadakan 
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PR Office hanya menyiapkan sign board, meniyiapkan spanduk, dan 
apabila diperlukan memasang standing tambahan yang berisi 
penjelasan arah ruangan (sesuai dengan kebutuhan dari panitia 
penyelenggara). 
7. Membuat “sign board” nama acara yang akan diadakan (tugas 
harian) 
Tugas yang penulis kerjakan adalah membuat sign board yang berisi 
nama acara yang akan, maupun yang berlangsung. Sign board ini akan 
dipasang di depan ruangan, di space yang tersedia. Nama penulisan 
dalam sign board ini masih di cek ulang ke bagian marketing, kepada 
pihak yang menangani secara langsung, sehinnga tidak terjadi 
kesalahan pengetikan nama. 
8. Memasang data text di papan announcement mengenai nama 
acara yang diadakan (tugas harian) 
Tugas penulis ini, adalah memasang data text di papan announcement, 
yang terletak di lantai 1 dan lantai 2. Sebagai penunjuk arah kepada 
para peserta. Pemasangan data text ini juga disesuaikan dengan sign 
board nama acara yang dipasang di depan ruangan. 
9. Memasang standing tambahan berisi penjelasan arah ruangan 
kepada para peserta 
Tugas penulis kali ini mengikuti dari panitia yang mengadakan acara di 
Hotel Inna Garuda Yogyakarta. Sebenarnya dari pihak hotel sendiri, 
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1 dan lantai 2). Akan tetapi, apabila dari pihak panitia dirasa kurang, 
maka PR Office wajib menyiapkan stand tambahan, yang letak dan 
namanya disesuaikan dari pihak panitia sendiri.  
10. Membuat release ke berbagai media cetak di Yogyakarta, 
mengenai acara-acara yang diadakan di hotel Inna Garuda 
Yogyakarta 
Tugas penulis berkaitan dengan acara-acara yang akan diadakan di 
hotel Inna Garuda Yogyakarta. Baik yang mengadakan pihak hotel itu 
sendiri (bersifat internal atau eksternal), maupun dari pihak luar yang 
mengadakan acara di hotel tersebut. Kebanyakan bentuk kerjasama 
yang dilakukan pihak hotel dengan media cetak dengan sistem barter, 
yaitu voucher menginap ditukar dengan release yang dimunculkan di 
publik. Cara kerjanya, adalah PR Office mengirim via e-mail release 
beserta hasil dokumentasi kepada media cetak terkait. Media cetak 
yang bekerja sama antara lain Bernas Yogya, Kedaulatan Rakyat, 
Harian Jogya, dan Radar Yogya.   
11. Menempel kliping di papan pengumuman dan membagikan ke 
beberapa department  
Hasil dari release yang dikirim, tentunya akan dimuat di media cetak 
tersebut. Dari media cetak tersebut, tugas penulis adalah memotong 
dan membuat kliping kemudian menempelkan di bagian papan 
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12. Menyusun sales kit untuk kebutuhan sales call 
Tugas penulis kali ini berkaitan dengan bagian Marketing Department. 
Setiap tahunnya, bagian Marketing melakukan kegiatan yang 
dinamakan sales call dengan waktu dan tempat yang sudah 
direncanakan sebelumnya. Sales kit merupakan bagian dari kegiatan 
sales call tersebut, sebagai media untuk promosi. Juga pada saat ada 
tamu yang mengadakan acara, biasanya digabungkan dalam bentuk 
souvenir beserta t-shirt. Dari bagian pencetakan sendiri, PR Office 
masih menerima dalam bentuk  belum disusun. Sehingga itu menjadi 
kegiatan dari PR Office itu sendiri.  
13. Menyiapkan t-shirt sebagai bentuk souvenir dari hotel Inna 
Garuda Yogyakarta 
Sama dengan penjelasan di atas, t-shirt dan sales kit ini merupakan satu 
kesatuan, karena kebanyakan diberikan secara bersamaan. Sama-sama 
bersifat sebagai media promosi dari hotel Inna Garuda Yogyakarta. 
14. Membagikan majalah-majalah ke beberapa department 
Hotel Inna Garuda Yogyakarta selain bekerja sama dengan  beberapa 
media cetak yang disebut di atas, masih terdapat media cetak yang lain. 
Diantaranya Tempo, Kabare, dan masih banyak yang lain. Tugas dari 
penulis tiap minggunya adalah membagikan majalah-majalah tersebut 
ke Malioboro Cofffee Shop, Marketing Department, General Manager, 
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15. Mengirim fax ke STUDIO A, mengenai spanduk yang akan 
digunakan instansi pada saat pemakaian ruangan  
Tugas penulis, adalah mengirim fax ke STUDIO A (bagian pembuatan 
spanduk). Penulisan nama di spanduk sesuai dengan info yang 
diberikan dari pihak marketing yang menangani secara langsung. 
Kemudian apabila spanduk sudah dikirimkan, PR Office akan 
memberikan ke bagian Banquet untuk dipasang di ruangan. 
16. Membuat Cash Payment 
Tugas penulis kali ini, adalah membuat cash payment yang berisi 
tentang kebutuhan PR Office itu sendiri atau berkaitan dengan acara-
acara yang akan diadakan. Cash Payment ini kemudian dimintakan 
tanda tangan ke bagian Marketing Department dan Credit, dan 
diserahkan ke bagian Accounting.  
17. Membuat Public Relations Activity 
Marketing Activity berisikan kegiatan-kegiatan yang dilakukan beserta 
anggaran yang akan dikeluarkan oleh PR Office untuk setiap tahunnya. 
18. Membuat Guest Relation Officer 
Guest Relation Officer ini dibuat tiap bulannya berisikan tentang 
masukan-masukan dari para tamu yang menginap, baik itu yang 
bersifat pujian, maupun teguran kepada pihak hotel Inna Garuda 
Yogyakarta.  
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Tugas penulis adalah membuat Thanks Letter apabila ada instansi yang 
telah selesai mengadakan acara. Thanks Letter itu sendiri merupakan 
surat bentuk ucapan terima kasih, kepada instansi yang telah 
mengadakan acara di hotel Inna Garuda Yogyakarta.  
20. Membuat Voucher Hotel 
Tugas penulis membuat voucher hotel kepada instansi yang terkait 
sesuai dengan kebutuhan dari pihak Marketing atau sebelumnya sudah 
terdapat bentuk kerjasama dengan instansi tertentu. 
21. Mengikuti Outbound Training (12-13 Maret dan 9-10 April 2010) 
Pelaksanaan outbound training angkatan kedua dilaksanakan pada 
hari Jumat-Sabtu tanggal 12-13 Maret 2010, sedangkan angkatan 
ketiga dilaksanakan pada tanggal 9-10 April 2010 yang diikuti tiga 
puluh peserta. Bertempat di Laboraturium Geospasial pantai depok, 
penulis membantu pelaksanaan outbond tersebut mulai dari 
persiapan hingga penutupan acara. Sedangkan pada hari 
pelaksanaan penulis membantu membuat permainan, setting 
tempat, memandu peserta, dan mendokumentasikan kegiatan 
tersebut. Tujuan diadakannya outbond training tersebut adalah 
untuk lebih mengakrapkan karyawan satu sama lain, dan 
membentuk team building yang kuat. 
22. Mengikuti PR Manager dan PR Officer dalam membagikan 
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Tugas penulis kali ini, adalah mengikuti PR Manager dan Officer 
dalam membagikan undangan. Kali ini PR Manager dan Officer 
menerapkan cara yang berbeda, yaitu langsung bertemu dengan pihak 
yang akan diundang. Cara tersebut dianggap lebih sopan, daripada 
hanya sekedar titip kepada bawahan. Tidak semua undangan 
diserahkan ke bagian PR Office, tetapi dibagi dengan department yang 
lain, seperti Credit, Man Power, dan Accounting. Sekaligus juga 
mengundang beberapa media massa terkait dengan peliputan acara 
tersebut. 
23. Ikut mendesain kaos panitia acara Executive Culinary Exhibition 
Penulis ikut mendesain melalui program Corel Draw X3, kaos yang 
akan digunakan oleh para panitia acara Executive Culinary Exhibition. 
24. Mengikuti acara Executive Culinary Exhibition (11 April 2010) 
Kegiatan executive culinary exhibition diadakan pada tanggal 11 
April 2010 bertempat di halaman selatan parkir Hotel Inna Garuda 
Yogyakarta. Acara ini diadakan sebagai wujud keprihatinan akan 
kurangnya masyarakat yang mengkonsumsi ikan di kota 
Yogyakarta. Acara memasak ini diikuti oleh para executive beserta 
keluarganya yang terbagi menjadi 3 segmen, yaitu: rekanan/relasi, 
media, perbankan, dan pemerintah. Tentu saja acara tersebut 
menggunakan bahan dasar berbagai jenis ikan, maupun hasil laut 
lainnya. Tugas yang penulis lakukan adalah menjadi penerima 
tamu, memberikan nomor undian, dan memberikan souvenir 
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turut serta dalam acara memasak tersebut mendampingi perwakilan 
dari kantor pemerintah kota Yogyakarta.  
25. Membuat sertifikat untuk para peserta Execuitve Culinary 
Exhibition 
Setelah acara Executive Culinary Exhibition selesai, PR Office 
membuat sertifikat yang nantinya disertakan dengan souvenir t-shirt, 
sebagai bentuk rasa ucapan terima kasih atas kehadirannya mendatangi 
acara tersebut. Sertifikat ini diberikan langsung kepada instansi terkait 
dengan cara mendatangi bersama dengan PR Manager dan Officer. 
26. Mengikuti CSR yang bekerja sama dengan Snake Hunter Club (25 
April 2010) 
Sebagai bentuk kepedulian terhadap masyarakat, Hotel Inna 
Garuda bekerja sama dengan snake hunter club ( shc ) menggelar 
kegiatan bakti sosial berupa pengobatan gratis dengan serum bisa 
ular untuk menyembuhkan berbagai macam penyakit yang ada 
hubungannya dengan darah dan virus. Kegiatan tersebut 
merupakan kegiatan rutin setiap bulan pada minggu keempat 
bertempat di lobby Inna garuda mulai pukul 09.00 – 12.00 wib. 
Tugas yang penulis lakukan adalah menulis data para peserta sesuai 
dengan tingkat pengobatan, serta mendokumentasikan acara 
tersebut. 
27. Mendokumentasikan barang-barang yang akan dimasukkan 
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Kegiatan penulis kali ini, adalah mendokumentasikan barang-barang di 
bagian Store Room yang termasuk dalam SBO (Standard Banquet 
Order). Kegiatan dokumentasi dilakukan di berbagai tempat, baik di 
Store Room itu sendiri, ruang diklat, maupun Kitchen.    
28. Mendokumentasikan acara-acara yang diadakan di hotel Inna 
Garuda Yogyakarta 
Kegiatan di PR Office hampir kebanyakan berkaitan dengan 
dokumentasi. Penulis sendiri telah melakukan kegiatan dokumentasi di 
berbagai acara, antara lain mendokumentasi pelantikan “Pengawas dan 
Pengurus Koperasi” / 15 April 2010, kemudian acara penyerahan 
pensiunan dan pemberian penghargaan “Employee of The Month” di 
ASEAN Room (Indonesia-Malasyia) / Maret 2010, pelatihan “Cost 
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Peranan Public Relations dan Marketing  pada Inna Garuda Hotel Yogyakarta 
sangatlah penting. Public Relations mempunyai peranan sebagai jembatan komunikasi 
antara pihak internal dan pihak eksternal hotel. Aktivitas Public Relations Officer 
(PRO) mencakup dalam berbagai hal demi penciptaan image dan persepsi baik para 
customernya. Public Relations sebagai pendukung kegiatan pemasaran secara tidak 
langsung sangat berarti fungsinya di Inna Garuda Hotel Yogyakarta yang pada 
dasarnya kegiatan Public Relations lebih banyak ditujukan untuk membina hubungan 
baik dengan para tamu atau calon tamu hotel. Selain itu pula fungsi Public Relations 
juga dapat membina hubungan baik perushaan dengan karyawan dan pemegang 
saham.  Sedangkan  Marketing tersendiri sering dianggap sebagai ujung tombak suatu 
perusahaan. Marketing juga merencanakan pemikiran strategis agar dapat menarik 
perhatian para konsumen, juga melakukan promosi untuk mengenalkan produk – 
produk yang dimiliki oleh Inna Garuda Hotel Yogyakarta. Hubungan baik kepada 
tamu juga perlu dibangun tidak hanya di bagian Public Relations, tetapi juga di bagian 
Marketing. 
Dari semua yang telah penulis sebutkan, penulis dapat mengambil kesimpulan 
bahwa : 
1. Semua teori yang didapat di bangku  kuliah sangat diperlukan untuk 
melaksanakan kegiatan magang di Inna Garuda Hotel Yogyakarta pada bagian 
Public Relations dan Marketing, antara lain : 
a. Menerapkan etika sopan santun dan ramah seorang Public Relations 
dalam berkomunikasi dengan pihak di dalam, maupun di luar hotel 
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bagian Marketing (reservation), ketika berkomunikasi kepada para 
calon tamu hotel 
b. Mampu  mengoperasikan Program Corel Draw 13, Adobe Photoshop 
CS 1, juga beberapa program lainnya seperti yang telah dipelajari 
dalam mata kuilah komputer grafis. 
2. Penulis dapat berperan langsung dalam menjalankan aktivitas seorang Public 
Relations juga di bagian Marketing (reservation), seperti : menjalin hubungan 
baik dengan relasi, membuat kliping tentang berita perhotelan dan iklan hotel, 
sebagai sumber informasi bagi pihak di dalam maupun di luar hotel, menerima 
para calon tamu hotel yang akan melakukan pemesanan kamar, menjelaskan 
beberapa informasi tentang produk atau fasilitas yang dimiliki serta rate harga 
masing – masing kamar. 
3. Setelah penulis menjalani kegiatan Kuliah Kerja Media (KKM) di Inna 
Garuda Hotel Yogyakarta pada bagian Public Relations dan  Marketing 
(Reservation). Penulis telah mendapatkan pengetahuan, pembelajaran, dan 
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a. Lebih dijelaskan  secara terperinci dalam penyampaian materi, 
terutama dalam  hal praktek karena masih sangat kurang sekali, 
sehingga mahasiswa tidak siap dikondisikan dalam Kuliah Kerja 
Media. Memang segala mata kuliah sudah mencakup semua hal yang 
dibutuhkan, namun itu hanya secara umum, tidak secara khusus 
mendalami. Mungkin contoh sederhana pembelajaran grafis di 
computer, kita hanya dibimbing agar bisa membuat suatu desain, tapi 
untuk apa desain itu nantinya, kita tidak dibimbing kea rah lebih. 
Harusnya setelah itu diberikan tambahan materi, seperti desain seperti 
ini untuk iklan yang seperti apa, ukuran desain untuk iklan tertentu 
berapa, dan juga psikologi warna. Sehingga kita lulus nanti bukan 
hanya jadi seorang PR, namun mampu berkompetisi di tempat-tempat 
lain yang kiranya hampis  
b. Lebih banyak diberikan gambaran tentang bagaimana situasi dunia 
kerja nantinya. Tidak hanya yang selalu berkaitan dengan profesi 
Public Relations, akan tetapi kaitan dengan profesi lainnya. Karena 
belum tentu, nantinya mahasiswa keluar dari universitas, mendapatkan 
pekerjaan yang sama dengan apa yang dipelajarinya pada saat 
menempuh studi. Gambaran nyata tersebut, bukan gambaran secara 
umum, tetapi lebih secara spesifikasi seperti yang sederhana 
“persaingan yang tidak sehat” dalam tempat kita kerja nanti. 
“Persaingan tidak sehat” tersebut dijelaskan, seperti membocorkan 
kehidupan pribadi rekan kerja atau sengaja menjebak rekan kerja 
sendiri agar dipecat, masih banyak hal lain. Mohon hal-hal seperti itu 
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pengalaman yang dialami masing-masing pengajar. Jangan sampai 
mahasiswa nanti lulus hanya sembarang lulus, tetapi dibekali dengan 
bekal yang matang.  
2. Bagi Inna Garuda Hotel Yogyakarta 
a. Lebih ditingkatkan dalam  hal komunikasi antara Public Relations 
Office dengan Marketing Department, untuk mengurangi resiko 
kesalahpahaman terutam pada saat menghadapi event-event tertentu 
b. Lebih ditingkatkan dalam  hal penggunaan tekhnologinya, sehingga 
lebih memudahkan  kedua pihak, baik konsumen, maupun Hotel Inna 























































































































   
   
   
   
   
   
